BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab IV tentang kondisi keuangan
dan prediksi kebangkrutan pada perusahaan dengan model Altman dan Ohlson
pada perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2016, maka dapat disimpulkan bahwa dari 17 populasi perusahaan
Tekstil dan Garmen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016
terdapat 13 sampel perusahaan. Terdapat perbedaan yang menentukan perusahaan
tersebut dalam kondisi bangkrut atau sehat diantara Model Altman (Z-Score) dan
Model Ohlson (Y-Score). Jika dalam model Altman, semakin besar nilai Z-Score
semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut di prediksikan berada
dalam posisi sehat. Hal ini berbanding terbalik dengan model Ohlson yang
semakin besar nilai Y-Score maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan
tersebut berada dalam posisi di prediksikan mengalami kebangkrutan.

Pada penerapan model Altman (Z-Score) pada perusahaan Tekstil dan
Garmen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 yang masuk
dalam kategori rawan dan bangkrut terdapat 12 perusahaan, diantaranya yaitu
perusahaan: PT. Polychem Indonesia, Thk, PT. Eratex Djaya, Thk, PT. Ever Shine
Tex, Tbk, PT. Panasia Indo Recouces, Tbk, PT. Indo Rama Synthetic, Thk, PT.
Pan Brothers, Thk, PT. Asia Pacific Fibers, Thk, PT. Ricky Putra Gobalindo, Thk,
PT. Sri Rejeki Isman, Thk, PT. Sunson Textile Manufacture, Thk, PT. Star

Petrochem, Thk dan PT. Nusantara Inti Corpora, Thk. Sedangkan perusahaan
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yang masuk dalam kategori sehat terdapat 2 perusahaan, yaitu PT. Tifico Fiber
Indonesia, Thk.

Berdasarkan penerapan model Ohlson (Y-Score) pada perusahaan Tekstil
dan Garmen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 terdapat
6 perusahaan yang berada dalam posisi di prediksikan mengalami kebangkrutan
diantaranya PT. Eratex Djaya, Tbk, PT. Ever Shine Textile, Tbk, PT. Panasia Indo
Recouces, Thk dan PT. Asia Pacific Fibers, Tbk, PT Ricky Putra Globaindo, Tbk,
PT. Sunson Textile Manufacture, Tbk, Sedangkan untuk perusahaan yang di
prediksikan berada dalam posisi sehat terdapat 7 perusahaan, diantaranya yaitu:
PT. Polychem Indonesia, Tbk, PT. Indo Rama Synthetic, Tbk, PT. Pan Brothers,
Tbk, Tbk, PT. Sri Rejeki Isman, Tbk, PT. Star Petrochem, Tbk, PT. Tifico Fiber
Indonesia, Thk dan PT. Nusantara Inti Corpora, Thk.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat di
berikan untuk perusahaan-perusahaan yang di prediksi berada dalam posisi
berpotensi untuk bangkrut, diharapkan dapat segera memperbaiki kondisi
keuangannya.Terdapat beberapa faktor penyebab potensi prediksi kebangkrutan
perusahaan, yaitu karakteristik sistem ekonomi, faktor internal perusahaan dan
faktor eksternal perusahaan. Pada suatu perusahaan faktor-faktor tersebut akan
saling mempengaruhi dan akan berdampak pada keberlangsungan hidup
perusahaan. Dalam penelitian ini penulis fokus pada faktor internal sehingga
disarankan agar para pebisnis melakukan evaluasi dan analisis pada faktor internal

dan faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja perusahaan yang dapat
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menimbulkan kesulitan keuangan yang akan berdampak pada kebangkrutan
perusahaan.

Untuk perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang baik atau sehat,
diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kondisi keuangannya
sehingga tidak mengalami kondisi yang diprediksikan mengalami kebangkrutan di
masa yang akan datang. Untuk pihak peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian yang telah ada ini, salah satunya yaitu menghitung
tingkat akurasi dari Altman Z-Score dan Ohlson Y-Score agar dapat di

perbandingkan dengan model prediksi kebangkrutan yang lainnnya.
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